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Abstrak

Penelitian ini berupaya mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis CTL (Contextual Teaching and
Learning) untuk kelas IV SD dengan pencapaian konsep yang valid dan efektif untuk digunakan. Tahapan
dalam pengembangan bahan ajar LKPD ini didasarkan pada tahapan pengembangan bahan ajar oleh langkah
penelitian pengembangan Borg dan Gall. Tahapan pengembangan dalam penelitian ini terdiri atas: (1) tahap
penelitian dan pengumpulan data yang meliputi tahap analisis kebutuhan, (2) tahap perencanaan bahan ajar yang
meliputi kegiatan penyusunan peta bahan ajar dan pembuatan bahan ajar yang akan dikembangkan, (3) tahap
pengembangan bahan ajar, yang meliputi kegiatan validasi produk bahan ajar, validasi RPP dan validasi soal tes
konsepsi siswa, (4) tahap pengujian dan evaluasi bahan ajar yang meliputi kegiatan uji coba pada kelas uji coba
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SD
Dawatul Hasanh, Ml Muhammadiyah 5, MI Al Akbar. Data penelitian ini berfokus pada proses pengembangan
dan kualitas bahan ajar. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas wawancara, validasi,
observasi, angket dan tes hasil belajar. Data kualitas bahan ajar diperoleh dari hasil uji coba produk. Hasil
penelitian meliputi: (1) hasil analisis tingkat kebutuhan pengembangan bahan ajar teks eksposisi, (2) hasil
analisis kevalidan produk bahan ajar yang dikembangkan, dan (3) hasil anailisis keefektifan produk bahan ajar
yang dikembangkan. Data hasil tingkat kebutuhan pengembangan bahan ajar LKPD berbasis CTL diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan peserta didik dan guru yang menunjukkan kategori sangat butuh bahan ajar
yang menunjang pembelajaran yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar dengan persentasi 100% setuju bahwa
bahan ajar yang didapat dari sekolah perlu untuk dikembangkan. Hasil validasi ahli terhadap bahan ajar LKPD
berbasis CTL secara keseluruhan menunjukkan skor rata-rata 3.3 dalam kategori baik untuk digunakan. Data
hasil keefektifan bahan ajar LKPD berbasis CTL diperoleh dari keterlaksanaan rpp yang menunjukkan 90%
terlaksana, hasil belajar peserta didik yang menunjukkan N-Gain untuk reduksi miskonsepsi dan meningkatnya
hasil belajar berada pada kategori tinggi yaitu 5 dan ketuntasan klasikal sebesar 95% sehingga memenuhi
standar ketuntasan KKM, serta hasil respon peserta didik yang menunjukkan rata-rata skor sebesar 3.8 dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan temuan pada penelitian pengembangan bahan ajar teks eksposisi bermuatan
lingkungan alam dan sosial dalam bentuk majalah dengan model pencapaian konsep dapat disimpulkan bahwa
produk bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan, artinya dari sisi kualitas, kepraktisan, keefektifan serta
hasil belajar.

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar, LKPD berbasis CTL, mereduksi miskonsepsi

1. PENDAHULUAN Proses pembelajaran IPA  hendaknya

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya
manusia untuk meningkatkan sumber daya manusia
agar dapat mengembangkan potensi dirinya
sehingga mampu menghadapi perubahan yang
terjadi Rahmawati dan Indramurni
(2019).Pendidikan di Indonesia memiliki banyak
peranan penting dalam proses memajukan suatu
bangsa dan negara. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan
pada mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA dapat
memberikan  dorongan pada siswa  untuk
mendalami dan memahami setiap fenomena alam
yang terjadi. Hal ini dapat mempengaruhi mutu
pendidikan yang nantinya akan  semakin
berkembang dengan adanya pekembangan mata
pelajaran IPA.

merupakan sebuah proses pembelajaran yang
mengajak siswa untuk menemukan sesuatu dan
melatih proses berpikir siswa menjadi lebih ilmiah.
Proses ini dapat diajarkan dengan mudah pada
siswa melalui proses penemuan pada fenomena
yang dialami siswa setiap harinya. Pada proses ini
siswa akan terlatih proses berpikirnya menjadi
lebih cakap dan kritis. “diterapkan pembelajaran
berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong
kemampuan peserta didik untuk menghasilkan
karya kontekstual Permendikbud No 22 (2016).
Muharram dkk menyatakan bahwa IPA
adalah  pengetahuan yang tersusun secara
sistematis,dan dalam penggunaannya secara umum
terbataspada gejala-gejala alam. IPA tidak semata
hanya untuk membuat seorang siswa memahami
fenomena alam disekitarnya, tetapi juga mampu
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mengubah pola berpikir mereka. IPA menuntut
seorang untuk mendalami dan memahami apa yang
mereka ketahui dan lakukan. Mata pelajaran IPA
mengajak seorang siswa untuk mulai memahami
segala berkaitan dengan gejala alam disekitarnya
secara seksama. Karena hal itulah membuat siswa
akan terdorong untuk melakukan proses berpikir
yang tinggi untuk kemajuan teknologi. Pemahaman
ini tentunya didukung dengan adanya aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran dan berbagai
sarana yang berkaitan dengan pembelajaran.
Wahyuni (2016) berpendapatlPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang menunjang ilmu
pengetahuan dan teknologi, dimana aktivitas
belajar IPA menuntut pengalaman langsung siswa.

IPA merupakan tingkatan ilmu pengetahuan
dengan pemahaman tinggi. Namun, fakta yang
terjadi saat ini adalah banyaknya siswa siswi
SD/MI  kurang memahami makna dan setiap
konsep materi IPA yang disampaikan guru. Jufri
(2016) menyatakan bahwa guru harus berusaha
menggeser paradigma pengelolaan pembelajaran
dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa. Inilah yang menjadi penyebab kenapa pada
pembelajaran IPA pada khususnya rata-rata
seorang siswa atau siswi mendapatkan nilai rendah
dan pengetahuan yang kurang maksimal.

Banyak siswa yang mengalami kesalahan
pemahaman dari setiap konsep materi yang
disampaikan guru contohnya pada konsep materi
Gaya dan Gerak pada kelas 4 SD/MI di tema 7
yang dilakukan siswa hanyasebatas melalui
hafalan, dan proses pembelajaran masih berpusat
pada siswa.Guru hanya memberikan materi semata
melalui pembelajaran dikelas dengan sumber
belajar buku paket tema dan menerangkan secara
langsung materi yang ada pada buku kepada siswa.
serta dilanjutkan dengan pemberian soal latihan
melalui buku paket yang dimiliki siswa. sehingga,
siswa hanya akan mampu menajwab soal melalui
hafalan yang ia peroleh bukan pemahaman konsep
IPA. Siswa seringkali menyalah artikan setiap
konsep materi yang dibeikan oleh guru. Kesalahan
pemahaman ini disebut juga sebagai miskonsepsi.
Van den Berg (1991) menyatakan bahwa biasanya
miskonsepsi menyangkut kesalahan siswa dalam
pemahaman hubungan antar konsep. Misalnya
kesalahan dalam hubungan antara gaya dan
momentum.

Penjelasan di atasdan didukung oleh
bservasi awal peneliti pada awal November
menunjukkan masih banyak anak yang kurang
memahami setiap konsep pembelajaran IPA
sehingga rentan terjadi miskonsepsi. Banyak guru
hanya menjelaskan pengertian suatu konsep tanpa
mengkaitkannyadengan  dunia nyata  siswa.
ditambah lagi guru hanya memberikan soal yang
menuntut siswa untuk menghafal pengertian
materinya, bukan memahami seutuhnya konsep
dari materi tersebut. Guru dapat mengurangi

terjadinya hal tersebut dengan memberikan proses
pembelajaran melalui dunia nyata kepada siswa.
Khisbiyah ~ (2010) prinsip  sebuah  proses
pembelajaran adlaah learning to do yang artinya
suatu proses pembelajaran tidak hanya memahami
tetapi juga melaksanakan atau mempraktekkan
seperti halnya proses pembelajaran pada mata
pelajaran IPA.

Contextual Teaching and Learning(CTL)
merupakan salah satu pendekatan pada proses
pembelajaran  yang  mengajak  siswauntuk
mengalami langsung apa yang mereka pelajari.
Kartowagiran dkk (2019) menyatakan bahwa:

The concept of contextual learning is
expected to help teachers connect the subject
matter taught with real world so that students can
help students connect knowledge possessed by its
application in everyday life.

Konsep utama pada Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah memberikan proses
pembelajaran melalui keterkaitan materi
pembelajaran dengan pengalaman langsung siswa.
Hal tersebut sejalan dengan proses pembelajaran
IPA yang mendorong siswa untuk memahami
fenomena alam vyang terjadi disekitarnya.
Fenomena alam ini akan lebih mudah dipahami
apabila dikaitkan langsung dengan kegiatan nyata
yang dilakukan siswa. sehingga  mampu
mengurangi  terjadinya  miskonsepsi  akibat
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
materi yang disampaikan kepada siswa.

Seorang guru  melaksanakan  proses
pembelajaran di kelas haruslah menciptakan suatu
kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan
merencanakan proses pembelajaran secara matang.
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan baik
dan perencanaan yang baik akan membuat siswa
nyaman dalam belajar. Soal-soal dan materi
pembelajaran IPA haruslah disesuaikan dengan
pengalaman nyata siswa. materi dan soal-soal
tersebut dapat disusun guru semenarik mungkin
dan dikolabiratifkan dengan lingkungan nyata serta
pengalaman nyata siswa. hal tersebut dapat menjadi
solusi untuk mengurangi terjadinya
miskonsepsi.Penelitian  M.Taufiq dkk (2010)
berjudul ~ Student's  Science  Misconceptions
Concerning The State Changes Of Water And
Their Remediation Using Three Different Learning
Models In Elementary School. Menunjukkan
bahwa banyak terjadi miskonsepsi pada SD/MI dan
menunjukkan banyak keberhasilan yang
diperolehdalam menangani miskonsepsi. Terdapat
berbagai macam cara yang dapat digunakan untuk
mengurangi miskonsepsi pada mata pelajaran atau
materi yang akan disampaikan oleh guru.

Berdasarkan observasi awal peneliti yang
telah dilakukan pada siswa kelas 5 MI
Muhammadiyah 5 pada bulan November 2019,
siswa mengalami miskonsepsi mengenai materi
Gaya walaupun kegiatan pembelajaran pada materi
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tersebut telah selesaikan disampaikan oleh guru
pada kelas 4. Dari hasil observasi peneliti dari
proses pelaksanaan pembelajaran, guru kelas masih
belum mengkaitkan dan menggunakan lingkungan
nyata siswa sebagai salah satu penunjang proses
pembelajaran. sehingga, banyak siswa yang tidak
memahami konsep dasar materi gaya dan belum
tuntas dalam proses memahami konsep materi
tersebut. Misalnya menyebut salah satu jenis gaya
adalah gaya tarik.

Atas dasar itu, maka salah satu usaha yang
dapat dilakukan oleh guru untuk mengurangi
miskonsepsi adalah dengan menerapkan lembar
kerja peserta didik dengan mengkaitkannya
langsung melalui dunia nyata siswa. lembar kerja
peserta didik ini tidak hanya berisi soal yang
berkaitan dengan  kehidupan nyata siswa,
melainkan juga berisi materi yang dikaitkan
langsung dengan kehidupan siswa. Dengan adanya
ketertaitan dari pengalaman nyata siswa dan
miskonsepsi dalam proses kegiatan pembelajaran
tersebut mendasari peneliti untuk mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)berbasis
Contextual Teaching and Learning(CTL) untuk
mereduksi miskonsepsi mata pelajaran IPA di kelas
4 SD pada materi gaya. Proses pembelajaran baik
perlu pula diiringi dengan mengembangkan salah
satu perangkat pembelajaran sebagai sarana
pengukur pemahaman konsep IPA siswa.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development), karena dalam penelitian ini
menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis
CTL untukmereduksi miskonsepsi siswa kelas IV
semester genap. Penelitian pengembangan ialah
penelitian yang dapat menghasilkan suatu produk
tertentu. Penelitian pengembangan tidak hanya
dapat menghasilkan suatu produk dan bisa
digunakan begitu saja, melainkan produk tersebut
harus mengalami pengujian keefektifan dalam
penggunaannya sebagai suatu produk baru yang
digunakan selanjutnya.

Penelitian pengembangan ialah
penggambaran dari suatu aktivitas yang berupa
penciptaan  atau  penemuan baru  atau
mengembangkan suatu metode atau produk atau
jasa baru dan diuji seberapa besar pengaruh dalam
memenuhi  kebutuhan pasar atau permintaan.
Penelitian dan pengembangan juga banyak
digunakan untuk mengembangkan bahan ajar,
media pembelajaran, serta manajemen
pembelajaran. Dalam  penelitian ini  akan
mengembangkan LKPD berbasis CTL pada materi
gaya kelas IV SD. Pengembangan penelitian
mengacu pada model pengembangan 4 D. Winarni
(2018) menyatakan bahwa model 4 D merupakan
Define, Design, Development, and Dissemination.
Model pengembangan 4 D dipilih  karena

menguraikan langkah-langkah pengembangan rinci
daripada model-model pengembangan yang lain.
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa
LKPD berbasis CTL pada mata pelajaran IPA kelas
IV Sekolah Dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kevalidaan RPP, Tes Konsepsi dan LKPD
berbasis CTL

Hasil validasi RPP yang dikembangkan oleh
peneliti ditinjau dari tiga aspek yaitu umum dan
penjelasan komponen. Pada aspek umum mendapat
skor rata rata 3,5 dengan kategori baik dan aspek
penjelasan komponen mendapatkan rata-rata 4
dengan kategori sangat baik. Secara umum hasil
validasi RPP yang disusun memiliki kategori yang
snagat baik sheingga dapat digunakan tanpa revisi
dengan skor rata-rata 3,7 dan reliabilitas 96,11%.
RPP yang dikembangkan sangat valid dan reliabel
serta dapat dipertanggungajwabkan secara ilmiah.
Menurut hasil validasi oleh dua validator RPP ini
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil validasi validattor. Kelayakan dari
produk vyang dikembangkan peneliti LKPD
berbasis CTL yang meliputi kelayakan isi,
kelayakan penyajian, kelayakan bahasa menurut
BSNP, aspek CTL, dan kelayakan kegrafikan
dengan mendapatkan skor rata-rata adalah 3,3
maka produk LKPD berbasisa CTL yang
dikembangkan peneliti BAIK untuk digunakan.

Kelayakan dari lembar tes miskonsepsi yang
meliputi kelayakan isi dengan mendapatkan skor
rata-rata adalah 3,6 maka lembar tes miksonsepsi
yang digunakan peneliti BAIK untuk digunakan.

Dari hasil validasi tersebut mengandung arti
bahwa RPP, tes konsepsi siswa dan LKPD berbasis
CTL vyang dikembangkan oleh peneliti baik
digunakan.

2. Kepraktisan LKPD berbasis CTL

persentase  keterlaksanaan  pembelajaran
pada pertemuan pertama memiliki rata-rata diatas
75 % pada kedua kelas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran pada pertemuan pertama
terlaksana dengan baik. Keterlaksanaan
pembelajaran juga reliabel dengan reliabilitas di
atas 75% pada kelas IV A, IV B, dan IV C.
Sedangkan untuk hasil observasi terhadap
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan
kedua

Dari 20 pernyataan angket, diperleh modus
presentase = 80 % dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan data respon siswa yang disajikan pada
tabel 4., dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
CTL yang dikembangkan mendapatkan respon
sangat baik dimana siswa merasa pembelajaran
dengan menggunakan LKPD berbasis CTL dapat
membantu kelancaran pembelajaran dan membuat
siswa lebih memahami konsep mata pelajaran IPA.

Berdasarkan analisis kelayakan LKPD
berbasis CTL yang dikembangkan peneliti dinilai
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dari keterlaksanaan RPP dan respon siswa
menunjukkan nilai sangat baik.
3. Keefektifan Bahan Ajar Pertiwi

Kefektifan LKPD berbasis CTL dapat
dilihat dari nilai postest dan pretest dari ketiga
kelas yang semakin meningkat presetasenya serta
nilai N gain dengan nilia 5 yang menunjukkan nilai

tinggi.

4. KESIMPULAN

1. Berdasarkan tahapan pengembangan yang
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis CTLpada materi gaya kelas
IV SD/MI dirancang dengan menggunakan
metode  penelitian  dan  pengembangan
(Research and Development) dan mengacu
pada model pengembangan 4-D yang
dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn I. Semmel.

2. Kelayakan LKPD berdasarkan aspek kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan

3. Berdasarkan aspek kevalidan kualitas bahan
ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis CTLpada materi gaya kelas IV SD/MI,
melalui validator ahli menunjukkan nilai valid.

4. Kepraktisan LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan peneliti menunjukkan nilai
modus presentase = 80 % dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan data respon siswa
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis CTL
yang dikembangkan mendapatkan respon
sangat baik dimana siswa merasa pembelajaran
dengan menggunakan LKPD berbasis CTL
dapat membantu kelancaran pembelajaran dan
membuat siswa lebih memahami konsep mata
pelajaran IPA. Terlihat bahwa persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama memiliki rata-rata diatas 75 % pada
ketiga kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran  pada  pertemuan  pertama
terlaksana  dengan  baik.  Keterlaksanaan
pembelajaran juga reliabel dengan reliabilitas di
atas 75% pada kelas IV A, 1V B, dan IV C.

5. Kefektifan LKPD berbasis CTL dapat dilihat
dari nilai postest dan pretest dari ketiga kelas
yang semakin meningkat presetasenya serta
nilai N gain dengan nilia 5 yang menunjukkan
nilai tinggi
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